BAR V

KESIMPULAN, PEMBAHASAN DAN REKUOMENDASI

Pada Dbagian zkhir penalisan ini akan disajdikan ke
fimpulan hasil penslitian berdasarkan mesalah dan analizis
maszlah. Dizamping i1tu disajikan pembahasan dengan mamper-
timbangkan bebesraps masukan baik secars conseptuzl  maupun
pandangan dari beberapa responden, seperti guru, Fepala
Sekolah, sisws dan lain-lain. Rekomendasi dalam kajian inl
ditujukan kepzda pihak vang terlibat/ferkait dalam pelak-

sanaan pendidikan dan pengadaran di sekolah.

A. EESIMPULAN

1. Konsep Tentang Kemampuan berpikir formal dan Model
Belajar FPenemuan.

2. Honsep Tentanyg kemampuzanr Berpikir Formal

Fonsep  tentang  kemampuan berpikic formal  tidak
terurai  secara rinci dalam dokumen burikalom STH fanhon
1284, sehingea menimbelksn kekaburan dan penatsilran yang
satah nleh para pelaksanz kurikulum di lapangan. bHECara
rinci  dapat dijelaskan bahwa aspebk yahé menimbulian
kekaburan tersehut, meliputis pengsrtian Remampuan
perpikir formal; ruano lioghkup mats pelajaran vang sssual
defgyan tahap berpikir formal sisway dan implikasi  dalam
pengaiaran, yang meliputly penyusunan »Encana  PengasJaran,

pelaksanazn mengs iar, dan evaluasi.

17464
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Kazrena kekaburan tersebut, maka aktivitas para guru
dalam proses belajar mengajar hanya terbatas pada kegiatan
peayampaian meteri yang sudah digariskan dalam GRPP saja,
sedangkan aktivitas di dalam memilih dan mengembangkan

materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat parikembangan

intelektuzl siswa belum terlibat.

b. Konsep Guru Tentang Model Belajar Penemuan

Fonsep guru kentang model belajar penemuan sebagai
suatu alterpatif model pengembangan proses belaiar
mengajar FTE belum diuraikan secara rinci dalam kEurikulum
STM tahun 1984, sehingga para gurd belum memahami konsep
model belajar penemuan. Hal ini tampak dari pendetatan
pangajaran  yang dilaksanakan splama  menguitamakan pen-
dekatan klasikal, sebab penrdskatan inil menurud para  gury
merupakan model yang paling mudah digunakan disamping para
guru sudah terbiasa dengan pengajaran seperti itu. Diguna-—
kannya pendekatan seperti di atas para gurld belum ma3mouw
mengaktifkan siswa untuk perpartisipasi, sehingga guru
selalu mendoninasi jalannya pembelajaran.

Pemzhaman tentang belajzar pepemuan belum jelas bagi
ST, upaya gure menginformasikan kanszp—kaonsep FTH
terbatas kepada pelajaran yang tslah disesuaikan dengan
GEPP dan buku  teks yang dimiliki. HKeingingan untuk
merambah penoetahuan, memperhalus atau memperdalam konzep

tentang model belajar panemuan tidak ada sama sekali.
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Fenerapan model belajzr peremuzn  akan melibaikan
ciswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
diskusi, seminar, membaca sendiri, dan mecoba sendiri,
agar siswa dapat belajar sendiri. Situasi berpindah dari
tmacher dominated ;earning menjadi situasi student
dominated learning, sebab belajar pensmuan merupakan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusiz dan dengan

sendirinva memberikan hasil yang apling baik.

2. Upaya Buru Mengembangkan Penguasaan Konsep-Konsep Figi-
ka Teknik Bangunzn Pada Tahap Kemampuan Berpikir Formal
Siswa Berdasarkan kKondisi yang Ada.

a. Upaya Guru Menggunakan iodel Belajar Penemuat

Temuan diperoleh, bahws pendekatan pengajaran kila-
sikal vyang diterapkan selama inil oleh para guru belum
memberikan hasil optimal kepada snak didiknya, kerenz
kegiatan kelompok dan mandiri  haova tertumpu pada
pamberian tugas-tugan pekerjaan rumah. Hal irni menimbulkan
suatu gagasan pembsharuan terhadap proses belajar mengs jar
vang e=lama  ini dilakukan, Salah satuw altermatif dalam
pencemhangan penguasaan konsep-konsep FTE tersebut adalzh
menavapkan model belajar penemuan.

Tuijuan digunakannyz model belajar penemuan, adalab
urtuk menclong siswa agar dapat mengembangkan disiplin in-—
telektual dan keterampilan vang dibufubkan dengan menberi-

kan pertanyaan dan mendapatkan Jjawaban atas dasar rasa



ingin tahy mereka. Balajar penemsan dimulal dengan
memberikan suztu permszsalahan kepada siswa, sehingga dari
permasaliahan teraeﬁut akan menimbulikan teka teki. Hal itu
akan memntivasi siswa untuk  mencari dan menemskan

pemacahannya .

b. Upaya OGuru Menyusun Rencana Pengajaran dalam Model
pelajar Penemuan

Esrdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa
gqury berksuwajiban meayusun TenCana pengajaran. Bentuk ren—
cana pengjaran tersebut berupa satuan pelajaran yang
dipedomani oleh GBPP dan buku teks yang diterbitkan oleh
Depdikbud. Dalam menyusun rencand pengajararn tidalk dibuat
serara berkssinambungarn, sehingga tidak terlibat adanya
revisi, penyempurnaan atau pengembangan terhadap aspek-
aspek yang dipeglukan. Upays guru menyusun rencana  pangas
jaran ¢i dalam model belajar pensmuan, faktor pengetahuin
dam keterampilan yang luas sangat menentukan, sehlnggs
kerjasama quru sangat penting unituk mendapathkan fesd back.
Fesd back dapat digunakan vntuk menyempurnakan  #Zpa  yangy
telah  dilakukan/diperbuat gura dalaam  senyusuan  rencana
pengajaran.
- Upaya guru merumuskan tujuan pengajaran

Pendapat para guru dalam  penyusunan tujuan peng-
ajaran lebibh banyak berorientzsi kepada aspek pengetahuan,

vakni hal-hal yang berbubungan dengan informasi dan fakta.
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Apa  yang diungkapkan guru-guru terntang tuivan pengajaran
vang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor belum meng-—
gambarkan makna yang sesungguhnya. Hal ini terlihat dari
12l atau lingkup tujuan pelajarzan yang di ungkapkan oleh
para gurQJdalam mengembangkan materi/bahan ajaran yvang ada
dalam kurikulum atau GBFP. Materi/bazhan azjaran vang dikem—
bangkan hanya terbatas padz babhasan yvang ada  dalam buku
paket =atau buku pegangan masing-masing.

= Memilih dan merumuskan bahan

Fenguasaan bahan oleh guru mengarah pada spesifika-
si 1lmu atauw kecakapan yang diéjarkaﬁnya, Mengingzat isi,
sifat dan luasnyaz konsep-konsep FTE, mzka berdasarkan te-
muan ternyata para guru belum mampu menguraikan ilmu  akau
kecakapan dan apa yang akan diajarkan ke dalam bidang
L1lmue  atauw kecakapan yana bersangkutan. Penyusunan unsur—
unsur  azrtau intformasi—-informasi wvang pail bukan saja  alkan
mempermudah peserta didik untuk mempelajarinvae, melazinkan
juga memberikan gambaran vang jelas sebzgai petunjuk dalam
menetapkan matode pengaiaran.

Bahan/materli vang tersusun baik akar merupakan
penyajian  fakta—taktza yvang hanya membutuhkan dava mental
saja vntuk menguaszinva, atay menghendaki keterampilan dan
berisi kebiasaan—kebizsaan yvano dapat membentuk  sssuatu
Yampak luas, apakabh bahan ity mencakup berbagai hal atauw
hhanya menyangkut beberapa hal dzo mungkin pula  hanva

mengenal satu hal saja.
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Penetanan/penentuan  bahan pengajaran didasarkan
pada upava pemenuhan tujuan pengajaran dan tidak bc:lzh
menyimpang dari tujuan pengajaran. Jika sustu materi sudah
tersimpul  dalam perumusan Tujuan Khusus Pengajaran  (TEF)
yang baik dan jelas, maka pada umumnya mddah diduga bahwa
perhitungan/pertimbangan penetapan metode hasilnya dengan
dagsar periimbangan tujuan.

Pemilikan bahan ajaran dipertimbangkan bevrdasarkan
kaluasan isi, 9anyak macamnya, btinggi rendah, dan  sukar
mudahnya. Pilihanm itu didasarkan pada pedoman—pedomnan
tertentu  agar keseluruahan bahan yang telaﬁ_ diftentukan
teratur dan mencerminkan satu hal yang integral bagl hidup
peserta didik selams di sekolah sekarang, dan sesudahnya .
- Menentukan metode, alat, dan media pengajaran

Hasil penelitian menemukan, bhahwa penggunaan, meto-
de, alat, dan media pengajaran beluam sesual dengan  tujian
pengajaran, baik dalam bentuk Logrivit, afektif, maupun
poikomotar. Dalam bentuk kognitif metode, alat, dan madia
penga jaran vang diguanakan gurd belum dapat membantiy baoai-
mana informasi dan fakta vang disampaikan itu dengan mudah
dapat diterima oleh giswa. Penempatan sub izk didik dalam
kegiztan belajar mengajar belum didasarkan pada kemampuan—
nya, karena itu peran metode, alat dan media  pengajaran
dalam proses belajar mengajar belum dapat membantu perkem-—
hangan potensi-potensi vang dimilikli oleh anak didik ter-

sebut, seperti bakat-bakat, kreatifitas dan sebanainva.
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Burw dalam mensentukan metode, alat dan nediz tidak
memparhatikan fakfor-faktor; tujuan, kesssuziazn dengan ba-
nan, bsmampuan gurd untuk menggunakannys, Headazn siswa,
dan situasi yang maelingkupinyz. Dengan keta lain, pensrap-
an metode, slat dan mediaz pengajaran di dalam belajar
penemuian belum sepenuhnyaz memiliki relevansi dengan;
tujuan, bahan, kemampudn gurs, keadaan pessrta didik,  dan

situasi pengajaran.,

¢. Pelaksanaan Pengajaran

Pengadsan laboratoriom sebagaimana yang dituntult di
dalam model belaiar pensauan balum tersedis pada kedus 5TH
vang penz=liti observasi. Eeadaan demikian tento sada belum
menunjang/nendukung pelatsansan sistem pengajaran. FPalak-
ganaan pengajaran yarng dilaksanakan saat inl hatys maman—
faatkar ruang belajar seadanya tanpa dilengkapi oleh alat,
sumber dan mediz pesgalaran FT2 vang memadai.

Minimnya =arana dan pragavana yang dimiliki  serts
terbetzsnvae kemampuan gan pemahaman gurt berhadap  teori-
teori belaijzr, mergazkibatkan lemahnva siswa dalam  mengua-
zal  kopsep-vonsen  FTE yano diinfarmasikan oleh guru.
Papngunaan pendekatan pengajaran dan metode mengsiar  olah
nara guru dalam mengeslola proses helajar mengajar  tampak—
nya belum sesuzi dengan yang diharapkan. Padahal  untue

Lanaan pengajaran konsep-konsep FTR sangat diperlukan

pelak

pengounaan pandekatan pengajaran yvang bervariasi.
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Eelengkapan alat/medis pengajsran kurang mendapat
perhatian keberadzannya di kelas maupun di  laboratorium
sehingga tidak dapat digunakan sebiagail sumbsr belajar dan
sebagal sumber pendukung penuriiang berbagail aktivitas da-
lam panggumazan model belajar panemdan.

Fesungguhan guru dalam melaksanakan  tugas, serta
peran kepala sskolah yang masih kurang dalam rangka membi-
na dan mengawasi jalannya aktivitas belajar dan mengajar
masih tampak. Feadaan yang demikian dapat menimbulbkan
dampak yang kurang senguntungkan,

— Mengelola Kelas

Merujuk kepada hasil penelitian, kondisi ruang  be—
helajar yang =ada belum sesual dengan pengaturan  ruang
lajar vang diingikan dzlam model belajar penemuan. Hetidak
sesUaian terletak pzda pzrbandingan roang belajar dengan
jumlah siswa dalam satu kelas. Karena ketidalk sesuaian
tadi, maka dampak kepada siswa menjadl kurang leluasa  un—
tuk melakuban aktifitasnya serta kurang mampu memanftaatkan
den mengnarap  sumber dava yang ada.  Fepuaszan cenderung
penurun, perbedaan individo semakin nampak, lebih  banyak
Siswa yanp tidak aktif antuk  berpartisipasi.

- Mengelola Proses Belajar Mengajar

Dalam mengelols proses bhelajar menpaljar, para  guru
menggunakan pendekatan klasikal. Aktivites yang diftampil-
kan tersebut, tergambar bahwa satu pihak guru ada  yang

melakukannys seswuali dengan vang diharapkan, karena didu-
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kung oleh kemampuan dan pengalaman. D1 pihak  lain, para
guru melakukan tanpa memperhatikan aktifitas proses bela-
jar meEngajar termasuk kspentingan murid. Hal imi dituniuk-—
kan pada beberapz aktivitas yang ditampilhkan, diantaranyaj
(1) Kegiaztan demonstrasi dan pemecaban masalah tidsb memsa-
rishi svarat karena tidak ditunjang oleh laboratorium mau-
pun =alat/media yang memadai. () Cara pmnyampaian materi
monoton dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meiakukan pemecanan masalab sendiri atauw fidak pernah me-
lakukan eksperimen untuk medapatkan suatu kesimpulan, {3)
Fegiatan praﬁtikum tidak dilakoukan karena labolatoruim
Lidalk tersedia.

Bila kaijian—kajian di atas dilihat secara oermat,
tampaknya hal tersebubt dipsngaruhi  olehs pENGAWRSEAN,
pembinaan dan bimbingan davi kepals sekolabh yvang bBelum
terlihat. kepala sekolah dalam melakukan supervisi lebib

cenderung untulk kepentingan vang bersitat zominigstratif.

d. Penilzian Hesil Belajar Hiswa

Menurut persepsi para gura fentang penilaian/evalu-
ani secara konseptual masih terbatas pads penilailan barsi-~
fat kuantitatif, keberhasilan siswa dalam belajar diftentu-
kan olehl angka—-angks. Keberadaan penilaian daoat dilihat
dari dua aspek, vakni sebsgal indikasi sejauhmana anak
didik mampu menguasai materi yang diajarkan, dan sebagail

masukan bagi orang tua/wali o kentang kemajuan anaknya,



selaligus dapat memberikan bantuan dalam meningkaikan
Eegiatan helajar. Penilaian berperan  sebagsal sarana
melihat keberhasilan siswa, maka kegiatan penilaian dalam
proses belajar mengaiszr hendaknya tidak menimbulkan eTek
terhadap aktivitas belajarnya, tetapi berfungsi sebagal
perangsang  agar  anak lebih giliat melaksanakan aktivitas
belajar, baik di sekolah maupun di rumah.

Pelaksanaan pentlzian formatif dan sumatit vang di-
_laksanakén oleh guru-guru ditujukan  wuntuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam belajar yang dilakukan. Namun hail
itu belum dapat manggambarkan kemajuian siswa dan  kemajuan
setiap pelaksanaan program pengajarai yang telah dilaku-
karm. Selain itu, aspek yvang dinilai tampaknya belum meng-—
gambarkan keseluruhan aspek hzsil belajar siswa. Hasil
panilaian vang diperoleh melalui kedua penilaian di atas,
barue dapat dimanfaatkan oleh gury  sebagai  kepentingan
administratif semata. Pada hal pada konteks vang 1eblh
luss hasil penilatan dapat dimanfaathban sebagatl masuban
sehagai kegistan belajar yang telah dan akan dilakukan.

Kejadian di atas dipengaruhi faktor-faktor @0 masih
kurangnya  kemampuan  dan pengalaman guru  terhadep  s=luk
baluk penilaian, saratnyaz tugas vang di emban oleh setiap
guri baik di sskolah maupun di luar  sekolah, sehingga
waktu yang tersedia sangat terbatas, kurangnya kesadaran
maupon  kesungguhan dalam melaksanakan tugas, serta 2rat

pulz ksitannya dengan kualitas persiapan mengajar  yang
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dimiliki  dan digunakan. Di samping itu faktor lainnya 43

luar gurd Jjugs turat mempengaruninya.

B. PEMBAHAGSAN

1. Konsep Gurw Tentang Berpikir.Furmal dan Model Belajar
Penemuan.

a. Konsep Guru Tentang Kemampuan Berpikir Formal

Hasil penelitian menemukan bahwa dokumen kurikulum
belum sepenuhnya dapat dijadikan panduan oleh para
pelaksana di lapangan. Hal ini terutama karena uraian atau
penjelesan  tentang kemampuan berpikir formal siswa dalam
burikulum  belum jelas, sehinggaz menimbulkan penaftsiran
vang beragam oleh para guru. Hzl vang kurang jelss, antara
lain: pengertian kemampuan berpikir formals riang lingkup
mata pelajaran vang sesual dengan tahap kemampuan berpikin
formal wiswas; dan model avtav pandekatsn belasjar  vang
sesuai dengan kemampuan berpikir foraal siswa.

Fekurangielasan konsep di atas dalam berpengarub
terhadap pemzhaman sskaligus penerapannya dalam prosas be—
lzjar mengaiar, sehinggas konsep-konsep yang diajarkan/
diinformazikan oleh ogurw kepads sisws  tidak sepenuhnyi
dapat dikuaszl olsh siswa.

Fiaget {(1972) mengimplikasikan, bhahwa kemampUan

berpikir snak dan orang dewasa itw berbeds. Implikasi  ind
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mengandung arti bahuz sekuensi pengajaran  aerupakan  hal
vang perlu diperhatikan secara cermat. Membantw anak
dengan menyediazkan pengalaman yang mandiri, dalam arti
sesuat dengan tingkat perkembangannya, akan eembantu  anak
untuk berkembang kognitis berikutnya.

Tahap kemampuan berpikir formal, menginplikasikan
bahwa anzk, melalui proses belajar mengajar mampu  meEn@mu-
karn, memecahkan masalah, dan berpikirn menurut konsep =sen—
diri. Dalam berpikir pada tingkat ini individu mengsitkan
semia kemungkinan yang satu dengan yang lainnya dengan
menemukan  implikasi  yang perlu, mencakup hal-hal wyang
nyata (Piaget, dalam Margaret E. Bell G. 1991:346:. Burua
harus menciptakan suatu situasi yang mequngkinkan  anak
herinteraksi dengan yang lainnya dan jugs dengan  gurunya;
melakukan eksplorasi  dan inkwird terhadap  lingkungan,
sehingga belajzr bukanlah merupakan proses vang berpusat
pada diri sendiri.

Memasul i periode berpikir formal perkembangan Ca2ra
perpikir siswa mulai meningkat ke raraf vang lebih tinggi,
zsbstrak, dan rumit. Carz berpikis yang hersifat rasional,
sicstematik dan eksplorat:f mulai herkembang dalam periode
ini. Fecenderungan berpikir mereka mulzi Teraran pada hial-
hal wvang bersifat hipotesis, pada masa yang akan datang,
smrta pada hal-nal yang bersifat ahstrak. Eemampuan mMeEfg-—
olah informasi dan lingkungao sudah semakin berkembang.

Hzl ini sejalan dengan pendapat Margaret E. Bell GBraedler
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(1991 :32&), bahwa anak yang berpikir operasi foramal dapat
menyusun dan menguji hipotesa tentang situasi milti faktor

vang rumit. R

b. Konsep Guru Tentang Belajar FPenemuan

Bruner mempersnalkan bagaimana mengaiar s2sus il
dengan tingkat perkembangan anak. Braner {12460 mengemuka—
an tiga tingkat penyajian yaltuy &l mRachtive repressnta-
tion; b} iconic representation; dan o symbolls rapreser—
tation.

Dalam hal ini guru memegang pevranan aktif dalam me-
milih dan menyaiikan masalah, mengendalikan situasi hela—
jar dan menciptakan situasi keles yano kooperatif. Menurut
Bruner yang penting diberikan adalah strukifur dzri materi
pelajaran. Dengan strubtur dimaksudian Lonaep-konsep desar
dan prinzip-prinsip seria hubungannva dari widarng studi
ity  {Ratna W. Dahar, LUBE 10,147, Menguasel shrukitur
bersrti  menguazzai banyak hzal yang berkaitan dengsn  1tu.
Memahami struktur akan mempengarchi cara  berpikip =
arang szpaniang hicdupnya karena dapst ditransfer pada hal-
M2l lair. Brupees menyarankan untok mengajsrkan struktur
seawzl mungkin., Sehubungan dengan inl 1a mengamukakan ten—
tarng  kurikwlum spiral, yaitu Rurikulum yang membicarakan
quakmpmkmh yaung sama pads tingkat yang l=Dih dengan  Sara

vang lebih matang dan absirak (Nasulhion, 97101, Foriid-
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lum  yvang denikian sesuai dengan  tingkat perkambangan
kognitif anak.

Model belajzr penemuan Bruner merupakan proses mental
dimana individu mengasimilasi konsep dan prinéip“prinsip.
Jadi proses penemuan terjadi apabila siswa terlibat dalam
menggunakan proses mentalnya  untuk menemukan beberapa
konsep atau prinsip.

Fengajaran diskaveri (penamuan) harus meliputi
pengalaman~pengalaman belajar untuk menjamin siswa dapat
mengembangkan pProses—proses pensmdan. Proses pengajaran

L]
berpindah dari situasi "teacher dominated learning"” &e
situasi "student dominated learning". Dengan cara  int
ciswa dilibatkan dalam proses kegiatan mental melalul
tukar perdapat, berwujud diskusi, seminar dan sabagalnya.

Byron B. Massialas (1970:1230-21) menjalaskan bahwa
pendekatan belzjar penemuan barangkat dari suatu pandangan
bahwa pe=serta didik sebagai sublek di  samping sebagal
nbiek  (belajar). HMereka memiliki kemampuzn dasar (NESR ANE
berkembang secara optimal sesual dengan kemampuian yang e -
milikinya. Maka, proses pengajaran dipandang sebagali sti-
Muius/ rangsangan yang dapat memandang siswa untuk merass
terlihat/partisipasi dalam aktivitas pengajacan. peranan
guru  hanyalah =sebagai fasilitator dan pembimbing atauw
pemimpin  pengajaran yang demikratis, sehingga diharapkan
sizwa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri dalam bentuk

Lelompok memecahkan masalah atas bimbingan UTL. By ron
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(1975) selanjutnya menyebutkan lima tahnap upaya gure di
dalam melaksanakan belajar penemuan, yaituz (3) FPerumusan
masalah untuk dipecahkan siswaj; (b)) pensitapan jawaban se-
mentara/pengajuan hipotesis; () siswa mencari informasi,
data, fakta yvang diperlukan untuk menjszwab/memecahkan ma-—
salah menguji hipotesaj (d3 menartk kesimpulan  dawaban/
generalisasiy dan (2} aplikasi kesimpulan/gensralisasi

dalam situasi baru.

2. Upaya Gury Mengembangkan Penguasaan Fonsep—Konsep
Fisika Teknik Bangunan Pada Tahap hLemampuan berpikir
formal siswa berdasarkan kondisi yang ada.

a. Penggunaan Model Belajar Penemuan

Penggunaan belajar penamuan sepagal  upays nsngem-

bangkan pennuasaan konsep—konsep FTE pada tahan kKemampuan
berpikir formal  siswa berdasarkan  kondisi yang ada
mengharuskan para guru memahami model belazjar penemuan
sesual dengan bahap~tahep perkembanian intelektuzl anak,.
Hal itu menuntet perubahan terhadap tugas guru_dalam Qe
rencanaan pengajaran, pelaksanaan penga jaran, dan penilail-
an hasil bhelazjar siswa. Perubahan torsehbut akan  terizdil
jiika para gure memiliki  pengetahuan dan katecampilan
tentang model belajar penpemuan serta bersedia melaksanzkan
perubahan dalam tuQgasnya.

Martin (dalam Ivor E. Davies 19?1:&&5} menemuban

bahwa metode yang mengounakan “"discaovery learning’ mamberi
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nasil yang optimal, dalam arti bahwa apa yang dipelajarl
memheri "long-term survival rate" yang tinggl. Fada dasar-
nya Proses belajar mengajar yang menggunakan modael belaliar
penemutdn membutuhkan seorang  gure untuk mengarahkan
perhatiannya kepada beberapa informasi, objsk,. ataupun
maszlah. Pengarahan tersebut menuntut siswa untuk menarik
kesimpulannys.

b. Pencanaan Pengajaran

Hasil penelitian menunjiuikkan bapwa guru wa jibh me-
AYUSWUN Tancana pengajaran, namun pelum menunjuvkkan kuali-
tas vyang memadai sebagai suatu percsiapan mengajar. Dalam
menyusun Tencana/persiapan pengajaran guru harus memperha-
tikan prinsip dan didaktik mengajar untuk mancapzi  hasil
belajar vang efektif.

Sebagei perencana bBurikalum tingkat kelas., dalam
belzjar pensmuan guru  dituntut membuat peredcanaan  peng=
ajaran yang sesual dengan aspek—-asnek di atas. Ralp. W.
Tyler (i194%:1) menvatakan empat pertanyaan gohkok dalam
mENYUsUn rencana pengajaran, vait
i. What educational purposes shouwld be school SEsr to

attein 7
2. wWhat educational experiences can be provided that are

likely to attain these purposes 7
% Mew cezn thes? educztional experiences be =ffactifely

organized 7
4. How Can e determine whether purposes are being

-

ahteined 7

Dengan  perencanaan yang sistamatis, memadal, dan

memperhatikan aspek-aspek di atas dapat dihindari kegiatan
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stau akbivitas vyang untung—untungan  dalam PENGR IATAEN,
sehingoa niat dan harapan yang terkandung dalam  kurlkualum
potensial dapat dimilikl atau tarjadi pada pribadi  murid
setelah mereka menyelesaikan pengalaman belajarnya, valtu
berupa pengetahuan, keterampilan, dan SLHAD.

c. Pelaksanaan Pengaljaran

Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk persiapan
menaajar  guru berupa satpel vang terurai dalam  sebuah
diktat. Memparhatikan bentulk persiapan mengzjar cedi atzs
belum sesuai dengan konsep beslajar penemuan, karena materi
yang telah tarurail tersebut hanya diperuntukkan sepihalk,
yaitu guru (dominated learningi’.

Palaksanzan pengajaran marupakan praktew dari  yang
tertulis dalam persiapan mengaiar, dan sangat erat berhu-
bungan dengan materi vang akan disajikan, bagaimana <cara
menya jikan, dan bagaimana mengelola aktivitas belajar
siswa. Hamhatan utama penyelengoarasn pengajaran FTE tam—
paknva terleiak pada Leterbatasan sarafia dan prasarana
belajar yang dimiliki cleh sekolzh dan rasiv guUTU- 518w
vang masih  terlialu besarnr. FPelaksanaan pengajaran  yang
varg hanya m2manfaatkan Tuang palaijar seadanya tanpa
dilengkapi oleh alat, sunber dan media pengajaran FTE yang
memadai belum dapat membaniu sisSws MENQUASL konsap—konsap
vang digjarkan.

Minimnys sarans dan prasarana yang dimiliki, %terba-

tasnya kemampuan, wawasan, dan keterampilan guru  terhadap
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teori-teori belajar, mengabkibathkan iemahays sSiswa  uniuk
dapat menguasal konsep—konsep FTE  yang diinformasikan
nlen para gura. Metode dan pendekatan pengajaran  yang
digunakan oleh para guruy dalam mengelola proses belajar
mengajar tampaknya helum sesuai dengan  yang dibarapkan.
Pada hal untuk pelaksansan pengajaran konsep—konsep  FTR
sangat parlu pengguanaan pendekatan psngajaran Yang
bervariasi.

Proses hbelaijar mengajlar penemuan gurd maliphatkan
aiswa dalam suatu proses pemikiran induktif untud:
memperoleh pengetahuan, generalisasi, konsep, prinsip yang
harus dipelaiari. Dengan demikian, gurda dapat menyusun
situasi belajar sedemikian rupa agar sisua dapat belajar
bagaimana bekerja dengan datz untuk tiba pada hesispulan.
Piaget (dalam Margaret E. Bell G. 1991 :335) memberisan
kriteria dalam menyajikan suatu masalah bagi Siswa-sissa
seknlah menengah, yaitui guru menyajikan masalah urituk
dipecahkan. Mamun, arah salanjuinya ditentukan olen Siswa
dalam Situasi kelompok. Masalan hendaknya Jenis pemecahan—
nya tidak segera jelas, tapi dapat dipecahkan melalui =ks-
perinentasi. Masalah seperiti ituw berguna urtulk menimbulkan
hipotesa-hipaotesa yang Lemudian dapat diwji  oleh siswz.
Bentuk penvajian masalah seperti ite dapat dipergunakan
sebagai bahan diskusi keiompok dalam mencari pemscahannys.

Selanjutnya Nasulion (19872¢173) menvatzkan, Dahwa

belajar peEnNemuan, QUi dapat mslaksanakan pengajaran  yang
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dapat meningkathkan aktivitas siswa melalui berbagai  peme-
cahan masalah uwntuk menesukan  jawaban  tanpa bamtuan
khusus. Hal ini akan meningkatkan kemampuan siswa dalam
menguasal konsep—-kKonsep atau prinsip-prinsip yang diberi-
kan oleh guruanyz. Bagli pendidikan sangatlah penting unbuk
mendorong anak meoemukan penyelesaian soal dengan pemilkir—
an sendiri. Dalam hal ini guru memegang peranan aktif da-—
lam memilih dan menyajikan masalah, mengendalikan situasi
belzjar dan menciptakan situasi kelas yang kooperarit.
kelengkapan alat/media ponga iaran harus mendapat
perhatian kebzradaannya di kelas maupun di  laboratorium
vang dapat digunakan sebagai sumber belajar dan pendukung
aktivitas dalam penggunaan model belaiar pensmnuan. Di sam-
ping dapat memberikan motivasi bag: guru dan sSiswus dalam
melaksanzkan kagiatan proses belaljar meEngs iar.

Fesungguhan guruy dalam melzksanakan tugas, penceeta-
huzan dan pemahaman gurye, serta  paran kepzia sekolah yang
ditemakan dari penelitian dinilal masih kurang dalam
rangka mambina dan mengawasi Jalannva akvivitas belajar
denn  mengajar selama masih tampak. Keadazn yany demikian
dapat menimbulhkan dampak yang kuraog menguanbuogkan.

d. Penilaian Pengalaran

Panilaian/evaluasi belajar yany cilawukan merupaizan
suaty upaya untuk mengetahul perubahan—perubaban atay per—
kembaagan yang telab dicapagi siswa dari unaha belajarnys.

Ferubaman vang dimaksud sudah tentu terbatas pada perubah-
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an positif, yang berupa penambahan-pananbanan perngetahudan,
pemahaman, kemampuan, keterampilan, apresiasi dan sikap.
Evazluasi belajar ini sesunggunys tidak bisa dilepaskan
dari evaluasi kegiatan mengaiayr yang dilabukan guru.

Hasil penelitian menemukan bahwa dalam mentlai pen—
capaian  tujuan pengajaran, tampaknya guru hanya mentlal
ha=il belajar. Aspek yang dipilai guru tersebut sangat
terbatas sekali. Hal ini berbeda dengan vyang dgiznjurkan
dalam dokumen kurikulum, yano menyatakan bahwa aspelk yang
dinilai meliputi; pengetahuan, teterampilan, dan sikap.

Anak pada tahap kemampuan operasi formal dalam
model belaziar penemuan dapat digunakan teknik—teknik
penilaian yang lebih formal. Fenilaian tersebut menexankan
pada kemampuan kognitit, afertif, dan psikomotor. Menurut
R. Inbrahim dan kawan-kawan (1992:69), menguraikasn lebih
lanjut bentuk di atas sebagal barikut

Fenguasaan kemampuan Lognitif mereka dapat cdinmnilai
melalui  bentuk tes lisan, tes tertulis berbentuk wralan
sederhana, tes salah benar, pilihan iamak, isian, penilal-
arm hasil tugas dan paweriaan. #&rkembangan aterktif dinilail
malalui bentuk taznya jawab (teg lisanl), tes tertnlis dalam
beatuk skala sederhana, observasi dalam hentuk  berbagal
kegiatar, terutama keglatan zosial. Perkezmbangan ketaram-—
pilan intelek, sosial dan figik dinilai melalul obsarvasi
dalam berbagai kegiatan diskusi permainan, simulasi,

peryelssaian tugas-tugas, bailk irdividual mavpun kelompok,
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pemacahan  masalah saderhana, percobasn, latihan beteram—
pilan, serta pembuatan barang-barang kerajinan.

Selanjutnya ditemukan pula penyimpangan yang tariaz-
di dalam pelaksanzan penilaian kognitif yang dilaksanakan
guru. Tampaknya guru fidak membedakan antaraz proses  bela-—-
jar dengan proses penilaian. Artinyas guru tidak melaksana—
kan penilaian secara khusus. HMenurut persepsi guru tentang
penilaian/evaluasi  secara konseptual masih terhatas pads
pernilaian bersifat kuantitatif, yang mana setiap kegistan
panilaian selalu dihubungkan dengan angha. Feberhasilan
apal didik dalem belajar sangat ditentukan oleh anghka-
zngka tinggi, walaupun badang-kadang perolehan angla-angka
rerssbut  tidak seluruhnyas wsahs dari  zozk  didik  vang
bersanghktitan.

kKeberadaan penilaian dalam proses helajar mengajar
danat dilihat dari dus aspsk, yakni sobagai  indikasi
sejauhmana  anak didik mampy menguaszi materi  abtay bahan
vang diajarkan, dan kedua adalah gsebhagal masukan bagl
orarg  btua/wali tentang kema uan anaknya, sekaligus dzpat
memberitan bantuan dalam meningkatkan kogiatan belajar.
Dleh  karera penilaian berperan  S8Dagil sarana melikbat
veberhasilan anal didik, maka kegiatan penilaian dalam
proses pelajar mengaizr seharusnya bidak menimbulkan efekw
tarhadap aktivitas belajarnya, tetapi harus berfungsi
sebagai perangsang  agar  anak  lebih giat melaksanaban

aktivitas belajar, baik di sekalah maupun di rumah.
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Felaksanaan penilaian formatif dan sumatif vang di-
laksanakan gurue di S5TM vang bersangkutan ditujukan untulk
mengetahul keberhasilan murid dalam belajar yang dilaku-—-
karn. DNamun hal ituw belum dapat wmenggambarkan kemajuan
murid dan kemajuan setiap pelaksanaan program pengajiaran
vang telah dilakukan. Di samping itu, aspek vang dinilai
tampatnyz belum menggambarkan keselurubhan aspek hasil

belaiar sisua.

C. REKOMENDASI
Fenelitian ini berkaitan dengan "Pengembangan
penguasaan konsep—konsep FTE pada tahap kemampuan berpikie
formal siswa berdaszarkan kondisi vang ada" sebagai salah
=ztu gagasan pencembangan proses belajar msnoga jare. Hasil
penelitian inli memberikan petuniuk bahwa masih perlu dica-
ri upayva wntuk meningkatkan efsktivitas dan efisiensi
penerspannyz. Berkaikban dengan hal tersshut, rekonendasi
dizijukan kepada berbagai pibhak yang terkait, antara lain
1Y ouruy 2 KEepala Sehkolah; J) lembhagas vyano berperan
mengnasilkan gurw STM; 43 penelitian lebih lanjut.
1. Rekomendasi kepada pihak guru
2. Memperhatikan hasil penelitian pendekatan pengadaran
yang digunakzn olen para guru, kiranva perlu disadari
bahws denoan mengogunakan pendekatan klasikali wntuk
pengajaran FTE masih belum membanitu  siswa @senouasal

Lonsep-kaonsep  yang diinformasikan. Oleh karena ituw,
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guru  perlu mengembangkan peEngajarannyzs.  Poengembangan
dapat dilakukan dengan menerazpkan suatu model, pende-
katan, atau metode belaijar yang diangoap tepat. Salah
satuy alternatif wupava guru mengembangkan  pernguasaan
konsep—konsep FTE pada tzhap kemampuan berpikir formal
ziswa berdasarkan kondisi vang ada, dapat diterapkan
menga jar model bslajar penemuan. Cara yang dapat ditem-
puh dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru
terhadap pelaksanaan model terssbut, dapat diberikan
bimbingan dan pengarzhazn, penataran, pendidikan singkat
melalul program pendidikan peningkatan quru ataun
memberi kesempatan kepada gurw wniuk mengubkuti  program
pendidikan lanjutan.

Mencoingst esensi pengembanozn penguasaan  konsep—konsep
FTB adalah untuk meningkatkan penguasaan siswa fterbhadap
konsep—tonsep  yang telzh dizjarkan, maka kiranya guru
perlye memperhatikan aspek-aspek pahydwsunan rEncans
pernga jaran, pelaksanaan pengalaran, dan aspek evaluasi
pengz jaran. Jniuk mewwjudkan keseimbangan aaspek-aspek
tersebut perlu dilakukan psngarahan cleh pihak  Fepala
Sekolah. Di samping i1tua, dengan meméertimbangkan kondi-
i yang adz dan faszilitas vang dimiliki sekolzh.
Sehoslum melaksanakan kegiatan mengajar, hendaknya felah
ielass di dalam perencanaan mengaljarnya tentang  rumusan
tijuan pengajaran atau tujuan instruksional apakabh yarng

Fendak dicapail bersama—szama siswa. bBuruw Rarus merumds-
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kan btujuan tersebot secara khusus, konkrit, riil dan
terbatas yaitu demi pertumbuban anak dan demi perubahsan
tingkah laku siswa yang diharapkan, yaltui pengetabuan,
kecakapan atau sikap-sikap tertentu yang kongkrit dan
bigsa di ukur dengan alat-alat evaluasi. HMemperhatikano
bahwa mata pelajaran FTE keberhasilan belajarnya diten-—
tukan dari pengusaan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, oleh karena itu gury harus menilai ketiga aspek
tersebut. Penilaian tidak hanya terbatzs kepada aspek
hasil belzjar akan tetapi juga aspek proses belajar.

Memperhatikan kegiatan evaluasi yanog dilakukan hendak-
nya tidak terbatas-pada tes, ulangan atau ujian tentang
bahan pelajaran yang telah diajarkan, tetapi Jugs meii-
puti  kegiatan-kegiatan atau usahs—usaha untuk lebih
mengetahui bakat, kemampuan siswa, dap motivasi belajar
masing-masing Ssiswa, dan akhirnya menyadarkan Sisua-
siswa akan baik-buruk hasil balajarnya, mendorong  mem-—
perbaziki kelemshan/kekurangan mareka dan bagzimana cara
yang paling tepat untuk memperbaiki kekurangarn hterse~-
but. Dengan demikian kegiatan svaluasi dapat berlang—
sung sehelum, selama, dan seielan mengajar. Dengan
proses  evaluasi: vang demikian maka bisa diharapkan
Limbul Situasi belaja- dan mengajar  yang baik, dan
efektif, selain itu bisa mengukur dan menilai kemampuan

dirvinya masing-masing.
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Rekomendasi kepada Hepala Sekolah

Sebagai penanggung jawzh terhadap penerapan suabu
pambaharuan kuritulum, Eepzlzs sskolsh perlu menciptakan
suasana lingkungan belajar vang kondusif. Beberapa hal
yvang terkait dencan hal itu adalah :
Kepala Sekolah sebagal pimpinan di sekolah dan  sebagal
SURErY 1sar nengajaran, hendaknya mampu memberikan
petunjuk-petuniuk  dan bimbingan vang berkenaan dengan
pengembangan  penguasaan konsep-konsep FTE  pada  tahap
kemamplan berpikir formal sisws berdasarkan kondisi
vang ada, melalui pensrapan mod=l, pendekatan, maupun
netude pengembangan proses belajar mengajar kepada para
quri.  Dengan  adanya petunjuk-petunjuk  dan  bimbingan
tersebut diharapkan para guru memiliki keterampilan dan
motivasi wuntuk meagembaagkan cCara meENgR Iarnya. i
samping dengan adanva petunjuk-peteniok dan Bimbingan
ini diharapkan masing-masing guru menilikl keterampilan
dam pandangan yang sama terhadap pengembazngan tersebut.
Fesznazn pandangan ini penting karens dapat meaberikan
kevarinan kepada gura.
Sebangsi supervisor pengajaran, Kepals Sekolah perlu sz
ningkatkan peranannys dalam mamberikan bimbingsn, pem-
binzan, dan pengawasan kepada gury balk secara pribadil
mauput  kelompok, dalam pertemuan dewan gurd maupiun cti
ruang  kelas, khususnya berkenszan  dengan  peningkatan

nroses belajar mennajsr.



-. FKepaia Sekaolah periu mengnalakkan  kegiatan-kegiatan
vang dapat meningkatkan keterlibatan dan kerjasama
spsama gurd dalam kegiatan pengembangan proses belajsar
mengajar di sekolah yana sosuai derngan  tahap perkea-
bangan anak bardasarkan ktondisi yvang ada.

d. Mengingat pentingnya upaya gquru mengeabangkan penguasa-
an konsep—konsep FTE pada tahap kemampuan berpikir
formzl berdasarkan kondisi yang ada, Hiranya Kepala Se-
kolah perlu mencari peluang bagl gury untuk meningkat-
kan penguasaan pengembangin proses belajar mengaljar
SEEué; dengan bidang studinya masing—-masing. Uotuk
meningkatikan kompetensi pidangstudi guru tersebut dapat
dilakukan melalui pendidikan tambahan atan penataran.
Hal inil periu di samping dapat meningkatkan pemanhaman
gury terhadap stancar keterampilan yang dituntut oleh
lapangan kerjz.

7. Rekomendasi kepada lembaga yang berperan mempersiapkan
guru STH

Lembaga 10l dibarapkan mamoi mempersiapkan calon-
~alon gury yang handal, baik dari s=0l1 panystahuan, kgt
rampilan, maupun dari s=2gi moral damn mental calon lulusan-

Aya. UWpaya yang diSempul lemhoga lembaga  yang Derperan

mempersiapkan guru-guru STH herkaitan dengan permasalahan

ini, antara lzin : (a) harus dapat mengikuti dan asnye-

spaikan pambaharuan yang terjadi pada kurikalum STH; (h)

harus dapat memparsiapkan calon-calon gure S5TM agar  memi-



202

liki pengetanuan teori belajar-mengajar, keterampllan dan
bemampuannya dalam melabksanakan sekaligus menembanghkan
nroses belajar mengajar melalui model-model belajar yang
dianggap paliog tepat.
4. Rekomendzsi untuk penelitian lebih lanjut

Untuk kepentingan perelitian lebih lanjut pernulis
mengajukan.ﬁaran, antara lain : {(2) perlu adanya peneliti-
a§ pengembangan penguasaan konsep-konsep FTE padas ftahap
kemampuan barpikir formal siswa berdasarkan kondisi  yang
ada dalam berbagai model lainnyas (b) perlu adanya peneli-
tian vang sSeErupa denéaﬂ penzlitian penulis, ferutama pada
rumpLn/ pragfam studi yang lain, baik di 8TM Negeri maupun
di STM Swasta, (¢! perid menggunakan pendekatan lain untuk
menemukan kontribusi pengembagan penguasaan  konsep-konsep

FTE pada tahap kemampuan berpikir formal siswa.





